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Pendahuluan 

1.1  Latar Belakang 

PT. Parahyangan Teknika Persada yang berada di Jln. Terusan 

Cisokan No. 21 Bandung 40122 merupakan sebuah perusahaan swasta yang 

berdiri sejak awal tahun 2017. PT.Parahyangan Teknika Persada adalah 

salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur. Bidang 

manufaktur yang dikerjakan oleh perusahaan ini meliputi bidang Mekanikal 

, Electrikal , serta perusahaan ini mendukung dalam hal memenuhi 

kebutuhan pada sektor Medis seperti Operation Room Integrated System, 

IPAL, Instalasi Gas Medis serta Electrical and Electronica Instalation. PT. 

Parahyangan Teknika Persada memiliki tiga jenis karyawan yakni pegawai 

tetap , pegawai On Job Training serta pegawai outsourcing. Saat ini 

PT.Parahyangan Teknika Persada memiliki 28 karyawan tetap , 2 karyawan 

On Job Training serta 30 pegawai outsourcing setiap tahunnya yang terbagi 

pada beberapa proyek.  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap ibu Rahmalia 

Raudhoturrohmah selaku Kepala Human Resource Department (HRD), 

sejauh ini penilaian kinerja pegawai pada PT.Parahyangan Teknika Persada 

telah berlaku. Penilaian yang dilakukan oleh Kepala HRD meliputi 

penilaian untuk pemberian kenaikan gaji, pengangkatan status terhadap 

pegawai On Job Training(OJT) menjadi pegawai tetap,serta penilaian 

terhadap pegawai outsourcing. Penilaian kinerja pegawai merupakan 

evaluasi yang dilakukan terhadap pegawai suatu instansi dengan standar-

standar yang telah ditetapkan[1]. Penilaian kinerja pegawai yang dilakukan 

masih bersifat subjektif oleh Kepala HRD dan penilaian hanya berdasarkan 

absensi, sehingga mengakibatkan masalah terhadap pegawai dimana 

pegawai mendapatkan hasil penilaian buruk yang diberikan sanksi surat 

peringatan 1(SP1). (Lampiran A) serta diturunkan jabatan menjadi 

marketing support. Sedangkan akibat terhadap perusahaan berupa turunnya 
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pencapaian target pendapatan yang ditargetkan sebesar 25M hanya 

mendapatkan sekitar 55% atau setara 14M dikarenakan kurangnya jumlah 

marketing representative. 

Ibu Rahma Roudhoturrohmah menjelaskan juga pengangkatan 

pegawai On Job Training(OJT) PT. Parahnyangan Teknika Persada saat ini 

dilakukan hanya sebatas diangkat begitu saja tanpa adanya evaluasi kinerja 

saat mereka On Job Training. Saat ini pegawai OJT yang dikontrak kerja 

On Job Training selama 3 bulan langsung diangkat menjadi karyawan tetap 

tanpa dinilai kinerjanya terlebih dahulu. Karena saat ini tolak ukur 

diangkatnya pegawai On Job Training hanya berdasarkan absensi saja. 

Contoh(Lampiran B Tabel 2-B) Dengan pengangkatan pegawai OJT tanpa 

penilaian kinerja pegawai pada tahap evaluasi di perusahaan , ada beberapa 

akibat yang mungkin terjadi jika tidak dilakukannya penilaian saat 

perekrutan pegawai seperti tidak cocoknya tujuan pegawai dengan tujuan 

organisasi, tidak dapat mengetahui keterampilan pegawai OJT, tidak dapat 

memberi umpan balik terhadap pegawai OJT untuk meningkatkan kualitas 

kerja [2]. 

Begitu juga terhadap pegawai outsourcing Saat ini tidak ada 

prosedur penilaian kinerja individu pegawai outsourcing yang di lakukan, 

serta Kepala HRD tidak memiliki rekap daftar penilaian pegawai 

outsourcing yang pernah bekerja di PT.Parahyangan Teknika Persada.. Ada 

beberapa akibat yang bisa terjadi jika tidak dilakukannya penilaian kinerja 

individu terhadap pegawai outsourcing seperti perusahaan tidak memiliki 

riwayat kinerja pegawai oursourcing yang dikirim oleh agensi penyedia jasa 

oursource, perusahaan tidak memiliki rekam jejak kinerja pegawai 

outsourcing yang telah mengikuti beberapa proyek terhadap perusahaan. 

Serta dipilihnya kembali pegawai yang kurang kompeten pada proyek 

selanjutnya.( Lampiran A) 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk penilaian kinerja 

pegawai adalah metode Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS) dan 360 
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degree. Penelitian yang dilakukan oleh Ogie Kustiadi dan Zulfa Fitri 

Ikatrinasari [3] menjelaskan penerapan Metode Behaviorallu Anchor Rating 

Scale (BARS) memiliki keunggulan dalam mengatasi masalah penilaian 

yang awalnya bersifat subjektif menjadi lebih objectif serta dapat membuat 

karyawan memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam bekerja. Serta menurut  

Fariz Sulistyawan, Tutut Wurijanto dan Yohanes Y. Subiyantoro [4] Teknik 

penilaian 360 degree merupakan Teknik penilaian yang dilakukan secara 

keseluruhan pegawai baik atasan , bawahan maupun rekan kerja di divisi 

terkait. Hal ini tentu sangat tepat untuk digunakan dalam penilaian kinerja 

pegawai suatu instansi. 

Berdasarkan permasalahan di atas solusi yang diperlukan oleh 

perusahaan merupakan suatu sistem informasi penilaian kinerja pegawai 

yang dapat menilai kinerja pegawainya baik karyawan tetap , On Job 

Training maupun outsourcing. Metode yang akan digunakan adalah metode 

Behaviorally Anchor Rating Scale dan 360 degree. Dengan demikian 

pembangunan sistem informasi ini diharapkan dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dialami oleh PT. 

Parahyangan Teknika Persada terkait penilaian kinerja pegawai. 

1.2  Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka identifikasi 

masalah yang terdapat di PT. Parahyangan Teknika Persada sebagai berikut: 

1. Kesulitan Kepala HRD dalam melakukan penilaian secara objective dan 

menitik beratkan penilaian pada absensi. 

2. Kesulitan Kepala HRD dalam menentukan reward kenaikan gaji 

terhadap pegawai. 

3. Kesulitan Kepala HRD melihat rekam jejak kinerja pegawai outsourcing 

yang pernah bekerja pada PT.Parahyangan Teknika Persada. 

1.3  Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini yaitu membangun sistem informasi yang 

mana yang di Maksud adalah Sistem Informasi Penilaian kinerja Pegawai 
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pada PT.Parahyangan Teknika Persada.. Adapun tujuan dari pembangunan 

sistem ini adalah sebagai berikut : 

1. Membantu Kepala HRD melakukan penilaian kinerja pegawai di 

PT.Parahyangan Teknika Persada 

2. Membantu Kepala HRD dalam menentukan reward kenaikan gaji 

terhadap hasil penilaian kinerja pegawai. 

3. Membantu Kepala HRD dalam membuat rekam jejak kinerja 

pegawai outsourcing. 

1.4  Batasan masalah 

Batasan masalah bertujuan untuk memperkecil cakupan penelitian 

agar penelitian menjadi lebih terfokus pada permasalahan yang ada, maka 

batasan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Data yang diambil merupakan data yang berasal dari perusahaan PT. 

Parahyangan Teknika Persada 

2. Data yang digunakan meliputi data pegawai,data absensi , data form 

penilaian kinerja pegawai, data pegawai outsourching. 

3. Sistem informasi ini mengenai lingkup performa pegawai. 

4. Sistem Informasi ini berbasis web. 

5. Pegawai hanya dapat melihat hasil performa dirinya sendiri. 

6. Direksi maupun HRD dapat melihat hasil performa pegawai secara 

keseluruhan. 

7. Direksi tidak akan di nilai dengan sistem penilaian kinerja ini. 

8. Pegawai oursource tidak akan memiliki akun 

9. Penilaian dilakukan terhadap pegawai tetap, On Job Training , serta 

pegawai oursource 

10. Metode yang digunakan untuk melakukan penilaian kinerja 

menggunakan Metode Behaviorally Anchor Rating Scale serta 360 

degree. 

11. Model Sistem Informasi Manajemen yang digunakan adalah 

POAC(Plan , Organizing , Actiuating, Controlling) 
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12. Keluaran dari sistem merupakan hasil penilaian kinerja pegawai dan 

rekomendasi. 

13. Permodelan yang digunakan adalah terstruktur 

14. Proses yang terdapat didalam sistem ini meliputi : 

a) Penambahan data pegawai dan akun. 

Pada proses ini Pihak Human Resource dapat melakukan 

penambahan data pegawai serta dapat membuatkan akun untuk 

masing masing pegawai. 

b) Proses Penilaian untuk kenaikan gaji 

Pada proses ini pihak Human Resource akan melakukan 

pengaturan terhadap penilaian kinerja pegawai dengan tujuan 

pemberian kenaikan gaji. 

c) Pengisian kuesioner penilaian kinerja 

Pada proses ini seluruh pegawai akan diberi kuesioner 

untuk menilai kinerja rekan satu divisinya yang bertujuan agar 

penilaian kinerja tidak bersifat subjektif. 

d) Proses penilaian untuk pegangkatan karyawan On Job Training 

Pada proses ini pihak Human Resource akan melakukan 

pengaturan terhadap penilaian kinerja pegawai On Job Training 

dengan tujuan apakah pegawai yang bersangkutan layak untuk di 

angkat menjadi karyawan tetap. 

e) Proses menampilkan Hasil penilaian pada penilaian tertentu 

Pada proses ini seluruh pegawai bisa melihat hasil 

penilaian mereka pada kurun waktu penilaian berkala ataupun 

penilaian yang pernah dilakukan terhadap mereka 

f) Proses menampilkan data pegawai beserta Hasil penilaian. 

Pada proses ini pihak direksi dapat melihat pegawai serta 

transkrip penilaian kinerja mereka sehingga pihak direksi bisa 

melihat perkembangan masing masing karyawan yang bekerja di 

perusahaan. 
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1.5  Metodologi penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metodologi 

penelitian deskriptif, dimana penelitian ini untuk memberikan gambaran-

gambaran fakta secara sistematis serta proses-proses bisnis yang terjadi,. 

Tahapan – tahapan yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihap 

pada gambar 1.5 alur penelitian. 
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Gambar 1.5 Alur Penelitian 
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1.5.1. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah merupakan kegiatan  yang dilakukan guna 

menentukan inti persoalan dari masalah yang dihadapi oleh 

PT.Parahyangan Teknika Persada 

1.5.2. pengumpulan data. 

Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan dalam mengumpulkan 

data-data terkait dalam penelitian. Data-data yang dikumpulkan akan 

diolah menjadi informasi-informasi yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini. Metode pengumpulan data yang diterapkan sebagai 

berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan Teknik mengumpulkan data dengan 

cara mengajukan beberapa pertanyaan terkait topik yang 

diangkat dengan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 

Wawancara yang dilakukan Bersama ibu Rahmalia 

Raudhoturrohmah selaku Kepala HRD PT.Parahyangan 

Teknika Persada 

b. Observasi 

Observasi merupakan peroses pengamatan pada lokasi 

penelitian dalam mengumpulkan informasi yang berhubungan 

dengan penelitian penilaian kinerja pada PT.Parahyangan 

Teknika Persada. 

c. Literatur 

Literatur merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mencari dari sumber-sumber ilmiah yang dapat 

diperoleh dari buku maupun situs internet. 

1.5.3. Analisis sistem yang dibangun 

a. Analisis masalah 
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Analisis masalah  merupakan tahapan  untuk mempelajari 

penyebab dari masalah yang telah diidentifikasi pada 

PT.Parahyangan Teknika Persada 

b. Analisis Sistem yang telah dibangun 

Analisis sistem yang telah dibangun merpakan tahap 

pengkajian sementara sistem penilaian kinerja pegawai yang 

telah ada pada perusahaan PT.Parahyangan Teknika Persada. 

c. Analisis aturan bisnis 

Analisis aturan bisnis merupakan tahap pengkajian 

sementara aturan-aturan bisnis apa saja yang diterapkan oleh 

pihak perusahaan terkait penilaian kinerja pegawai . Pada 

Analisis aturan bisnis ini terdiri dari dua bagian yang meliputi 

aturan bisnis yang berdasarkan fakta serta aturan bisnis yang 

diusulkan. 

d. Analisis Tahapan Sistem Informasi 

Analisis Tahapan Sistem Informasi merupakan tahapan 

pengkajian model sistem informasi yang diterapkan pada 

penelitian. Model informasi yang digunakan adalah POAC. 

POAC sendiri merupakan model manajemen untuk 

memecahkan suatu masalah maupun poses dengan empat 

langkah yang iteratif dalam pengendalian kualitas. Empat 

langkah yang interatif meliputi Planning , Organizing , 

Actuating serta Controling dimana planing merupakan definisi 

tujuan ataupun sasaran yang akan dilakukan dalam manajemen 

penilaian kinerja pegawai, Organizing merupakan  penentuan 

orang-orang yang terkait dalam proses manajemen penilaian 

kinerja pegawai, Actuating  merupakan Proses pelaksanaan 

dalam pencapaian tujuan , Controlling merupakan proses 

evaluasi terhadap pelaksanaan yang telah dilakukan.[5]  
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e. Analisis kebutuhan non-fungsional 

Analisis kebutuhan non-fungsional merupakan analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui spesifikasi  kebutuhan untuk 

sistem. Spesifikasi kebutuhan non-fungsional terdiri dari analisis 

perangkat lunak(softwere),analisis perangkat keras(Hardwere) , 

serta analisis pengguna(user). 

f. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan Fungsional merupakan  analisis untuk 

mengetahui proses-proses apa saja yang akan dilakukan oleh 

sistem.Analisis kebutuhan fungsional dimodelkan dengan 

diagram konteks, data flow diagram, spesifikasi proses , ERD. 

1.5.4. Perancangan Sistem 

Perancangan Sistem merupakan perancangan  atau desain suatu sistem 

yang berisi langkah langkah operasi dalam pengolahan data serta 

prosedur untuk menjalankan suatu sistem. Perancangan yang dilakukan 

merupakan  

a. Perancangan antarmuka 

Perancangan antarmuka merupakan tahapan membuat 

rancangan antarmuka sistem yang akan digunakan oleh user, 

sehingga user dapat berinteraksi oleh sistem yang dibuat. 

b. Perancanga pesan 

Perancangan pesan merupakan tahapan membuat daftar serta 

table yang berisi pesan apa saja yang akan diberikan oleh sistem 

jika melakukan suatu aksi. 

c. Jaringan semantic 

Perancangan jaringan semantic merupakan tahapan membuat 

gambaran keterkaitan masing masing objek, yang terdiri dari  

lingkaran-lingkaran yang dihubungkan oleh  anak panah yang 

memberikan informasi tentang objek tersebut. 
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1.5.5. Implementasi Sistem  

Implementasi sistem merupakan tahapan penerapan analisis yang 

telah dilakukan sebelumnya kepada sistem. 

1.5.6. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan tahapan pengujian terhadap sistem 

yang telah dibangun sehingga sistem bisa berfungsi sebagai mestinya 

terhadap tujuan penelitian. Pengujian yang dilakukan oleh penulis 

menerapkan pengujian blackbox. 

1.6  Sistematika penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun untuk 

memberikan gambaran umum tentang penelitian yang dilakukan. Adapun 

sistematika laporan tugas akhir ini adalah :  

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pembahasan mengenai latar belakang masalah yang terdapat pada 

PT.Parahyangan Teknika Persada disertai perumusan masalah, maksud dan 

tujuan, metodologi penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan tentang profil PT.Parahnyangan Teknika 

persada secara singkat meliputi visi misi,logo,struktur organisasi serta job 

description serta menguraikan landasan-landasan teori yang berkaitan 

dengan topik pembangunan sistem informasi penilaian kinerja pegawai di 

PT.Parahyangan Teknika persada. 

BAB 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM  

Bab ini menjelaskan analisis masalah , analisis aturan bisnis, analisis 

sistem,analisis penilaian kinerja pegawai, analisis non fungsional, serta 

analisis fungsional yang meliputi diagram konteks, data flow diagram, 

spesifikasi proses , kamus data, analisis basis data  serta perancangan antar 

muka. 

BAB 4 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM  
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Berisi hasil implementasi dari hasil analisis dan perancangan yang telah 

dibuat disertai juga dengan hasil pengujian dari perangkat lunak yang 

dibangun.  

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Pembahasan mengenai kesimpulan dari keseluruhan masalah yang 

telah dibahas pada bab sebelumnya dan dilengkapi dengan saran – saran 

yang dapat dijadikan masukan dalam melakukan pengembangan dari hasil 

penulisan tugas akhir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


